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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian keanekaragaman dan distribusi kupu-kupu (Subordo Rhopalocera) di Area 

Kampus Binawidya Universitas Riau pada bulan Mai 2012. Penelitian observasi dengan  teknik  purposive 

random  sampling  ini  bertujuan  untuk  menyiapkan  materi  dan  media  dalam  pengembangan  perangkat 

pembelajaran ekologi hewan secara kontekstual pada topik ―keanekaragaman dan struktur komunitas‖ pada 
mata kuliah ekologi hewan. Parameter penelitian yaitu keanekaragaman jenis (jumlah jenis), indeks 

keanekaragaman jenis, indeks kerataan jenis, indeks dominansi dan kelimpahan relative. Hasil penelitian adalah 

di ketiga lokasi pencuplikan pada area kampus UR, ditemukannya sebanyak 41 spesimen kupu kupu (Subordo 

Rhopalocera) yang terdiri dari 14 jenis, 12 genus, 6 sub familia dan 4 familia. Jenis yang terbanyak dijumpai di 

lokasi-III (kebun Faperta) yaitu sebanyak 12 jenis dan 5 jenis di lokasi-I (kebun biologi FKIP), serta yang paling 

sedikit jenis kupunya adalah di lokasi-II (sekitar waduk Faperika)  yaitu dijumpai 2 jenis yaitu jenis Caladenia 

laxmi sobriana dan Xanthotaenia busiris busiris. Lokasi - III (kebun Faperta) menunjukkan           nilai    indeks 

dominansi semakin kecil maka nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kerataan semakin tinggi, namun 

kelimpahan  relative  terbatas  (jumlah  individu  tiap  jenis  sedikit).  Sebaliknya  di  lokasi-III  (sekitar  waduk 

Faperika) jenis tertentu dengan kelimpahan relative dan indeks dominansi cendrung tinggi, namun indeks 

keanekaragaman jenis dan kerataan jenis yang rendah. Lokasi-I (kebun biologi-Fkip) menunjukkan indeks 

keanekaragaman dan kelimpahan relative kecendrungan  tinggi. Simpulan lokasi-I, mengindikasikan kondisi 

lingkungan baik untuk kehidupan jenis kupu-kupu (Subordo Rhopalocera). Hasil penelitian disarankan dapat 

digunakan untuk pengayaan materi dan pengembangan perangkat pembelajaran pada topik keanekaragaman dan 

struktur komunitas pada mata kuliah ekologi hewan secara kontekstual di program studi pendidikan biologi 

FKIP-UR. 

 
Kata Kunci: keanekaragaman jenis, distribusi kupu-kupu. Subordo Rhopalocera 

 

 
 
PENDAHULUAN 

 
Pelaksanaan tugas akhir (Skripsi) di program studi pendidikan biologi FKIP-UR di bagi atas 

tiga tipe pilihan yaitu; tipe A (penelitian pendidikan), tipe B (penelitian murni/basic sains) dan tipe C 

(penelitian perpaduan antara A dan B) dalam Anonimus (2011). Penelitian    murni bagi mahasiswa 

pendidikan biologi bermanfaat dalam pengembangan ilmu   murni, namun kurang menyentuh ilmu 

terapan pedagogik. Sebaliknya, mahasiswa memfokuskan penelitian dalam terapan pedagogik saja, 

maka mereka kurang memahami proses pengembangan atau temuan tentang materi sains biologi. 

Berdasarkan pengamatan penulis, umumnya mahasiswa memilih  penelitian berbasiskan basic 

sains  (ilmu  murni),  berupa  jenis  penelitian  lapangan  menggunakan  metode  survei.  Mahasiswa 

peminat penelitian murni tentang ekologi cukup banyak, yaitu hampir 30 % dari jumlah mahasiswa 

yang menyelesaikan tugas akhir pada setiap angkatannya, sedangkan mahasiswa peminat penelitian 

murni tentang fisiologi hewan sangat kurang yaitu sekitar 1 atau 2 orang perangkatan. 

Panduan kriteria penilaian kinerja guru di lapangan, maka penelitian tindakan kelas merupakan 

salah satu prasarat dalam penilaian kinerja profesi guru, (Diknas, 2012). Oleh karena itu, alternative 

pilihan tugas akhir mahasiswa di prodi biologi perlu dipertimbangan, agar kualitas lulusan 

dipersiapkan sesuai dengan tuntutan ketentuan profesi pendidikan dan perkembangan ilmu saat ini 

dan  pada  masa  yang  akan  datang.  Idealnya,  di  harapkan  ilmu  sains  dan  pedagogik  dalam 

pembelajaran biologi dapat dikuasai mahasiswa lebih baik.Namun, sampai saat ini, belum di jumpai 

tugas akhir mahasiswa yang mengacu kriteria ketiga,yaitu memadukan antara penelitian murni dengan 

penelian pendidikan (khususnya pada penelitian tindakan kelas). 

Bertitik tolak dari uraian diatas, dapat di rumuskan bahwa akar permasalahan yang 

menyebabkan terjadinya kendala adalah belum adanya panduan / acuan tentang disain implementasi 
penelitian yang memadukan antara penelitian murni dengan penelitian pendidikan pada tugas akhir 

mahasiswa di program studi pendidikan biologi FKIP Universitas Riau.   Maka  dari  itu,  diperlukan 
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Nilai indeks dominansi (Gambar 3) pada bulan Mai 2012 menunjukkan bahwa nilai indeks 

dominansi tertinggi dan terendah ditemukan di lokasi-II ( 0,59) dan lokasi III (0,08). Nilai indeks 

dominansi (C) tergantung dengan nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) dan nilai indeks kerataan ( 

E), yaitu jika nilai indeks dominansi semakin kecil maka nilai indeks keanekaragaman dan nilai 

indeks kerataan semakin tinggi. 

Nilai indeks dominansi semakin tinggi menunjukkan dominansi terkonsentrasi pada satu jenis 

kupu-kupu. Hal ini terbukti bahwa di lokasi-II, hanya dijumpai 2 jenis kupu-kupu yaitu Caladenia 

laxmi sobriana dan  Xanthotaenia busiris busiris. Namun hanya 1 jenis yang hanya dijumpai dilokasi 

ini (lokasi-II) yaitu Caladenia laxmi sobriana, artinya hanya jenis kupu-kupu Caladenia laxmi 

sobriana tidak dijumpai lokasi lainnya (lokasi-I dan II), sedangkan jenis kupu-kupu lainya yaitu 

Xanthotaenia busiris busiris dijumpai di ketiga lokasi pencuplikan. Hal ini diduga bahwa jenis kupu- 

kupu  Xanthotaenia  busiris  busiris  (family  Nympalidae)  memiliki  kisaran  toleransi  yang  lebar 

terhadap kondisi lingkungan, sehingga jenis kupu-kupu ini dijumpai diketiga lokasi pencuplikan. 

Menurut Amir dkk (2005) bahwa kupu-kupu family Nympalidae menyukai hidup bergerombol 

di bagian hutan yang longgar (vegetasi pohon jarang-jarang), berkelompok, lebih menyukai tempat 

yang teduh di bawah semak dan menyukai tumbuhan perdu sepertiLantana, Mimosa, tumbuhan 

Asteraceae, Myrtaceae, dan Graminae. Jika dicermati, ternyata di ketiga lokasi ini dijumpai tumbuhan 

Mimosadan Graminaeyang diduga sebagai tempat yang disukai dari jenis kupu-kupu Xanthotaenia 

busiris busiris. 
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